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Abstract. Nutritional problems in pregnant women, such as chronic energy deficiency (KEK),
are still high. The results of Riskesdas in 2018 for pregnant women in KEK was 14,5%. This
situation is caused by insufficient food intake for a long time and infectious diseases. Snacks as
supplementary food can increase nutritional information for the short term. The snack can be
made from a variety of local foods, which

are relatively affordable and can be made by the family. The community service was conducted
two days on 14-15 of July 2020 with 30 pregnant women. The activity was done during the
pandemic, so we still paid attention to health protocols by delivery of material directly with
relatively short time duration, showing a practical video of making snacks which was the
original recording of the servants in making snacks and continued with independent practice at
the homes of each pregnant woman. The results of this activity indicate the presence of 100%
for pregnant women, knowledge of pregnant women based on a questionnaire with the highest
score was 84%, the achievement of skills is evaluated from the response (sending picture) of the
results of independent practice at home as much as 51.9%. It is hoped that the same activity
will be carried out in other groups of pregnant women to improve the nutritional status of
pregnant women.
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Abstrak. Masalah gizi pada ibu hamil seperti kurang energi kronis (KEK) masih tinggi. Hasil
riskesdas tahun 2018 ibu hamil KEK 14,5%. Keadaan ini disebabkan asupan makanan yang
kurang yang berlangsung lama serta adanya penyakit infeksi penyerta. Penanggulangan jangka
pendek dengan meningkatkan asupan gizi melalui pemberian snack sebagai makanan
tambahan pada ibu hamil. Snack ini dapat dibuat dari berbagai pangan lokal dengan harga
relative terjangkau dan dapat dibuat sendiri oleh keluarga. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2
hari pada tanggal 14 dan 15 juli 2020 dengan peserta 30 orang ibu hamil. Kegiatan ini
dilaksanakan pada masa pandemi sehingga tetap memperhatikan protokol kesehatan sehingga
penyampaian materi secara langsung dengan durasi waktu relative singkat, menayangkan video
praktek pembuatan snack yang merupakan rekaman asli para pengabdi dalam membuat snack
dan dilanjutkan dengan praktek mandiri dirumah masing-masing ibu hamil. Hasil kegiatan ini
menunjukkan kehadiran 100% bagi ibu hamil, Pengetahuan ibu hamil berdasarkan kuesioner
dengan skor terbanyak yaitu 84%, capaian keterampilan dievaluasi dari respon (pengiriman
foto) hasil praktek mandiri dirumah sebanyak 51,9%. Diharapkan kegiatan yang sama
dilaksanakan pada kelompok ibu hamil yang lain sehingga dapat meningkatkan status gizi ibu
hamil.

Kata Kunci: Snack, pangan lokal, ibu hamil.
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Pendahuluan

Masalah gizi kelompok rawan khususnya ibu hamil balita sampai saat ini
belum teratasi secara tuntas. Masalah gizi ibu hamil khususnya kurang energy
kurang sampai kronis 14,5%, (Riskesda, 2018) yang berdampak pada kualitas bayi
yang dilahirkan kurang baik seperti berat badan lahir bayi rendah, panjang bayi
kurang dari normal atau pendek (stunting). Di Kota Makassar, prevalensi anemia
pada ibu hamil sebesar 7,29% dan prevalensi anemia tertinggi terjadi di Puskesmas
Sudiang Raya sebesar 29,1%. (Profil Dinas Kesehatan Kota Makassar, 2017). Pada
tahun 2018 periode januari-juli kasus anemia pada ibu hamil sebesar 18,8% (Data
Puskesmas Sudiang Raya, 2018). Keadaan ini disebabkan oleh asupan yang kurang
selama kehamilan dan status gizi sebelum kehamilan, adanya penyakit infekesi
serta faktor sosial budaya, pendidikan dan pendapatan. Perubahan fisiologi
kehamilnya menyebabkan peningkatan kebutuhan gizi ibu sehingga selama hamil
ibu membutuhkan tambahan makanan (Kemenkes, 2013).

Dampak dari ibu hamil KEK bila tidak teratasi berhubungan dengan ibu dan
bayi yang dilahirkan. Bagi ibu dapat menderita berbagai gangguan prorses
kehamilan seperti perdarahan saat melahirkan, lahir lama dan kematian janin
dalam kandungan dan akan melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah
serta panjang bayi yang lebih pendek dari normal. Bayi yang kurang gizi (BBLR
dan stunting) sebagai hasil dari proses kehamilan dari ibu yang mengalami
kekurangan gizi. Setelah bayi lahir masih banyak yang memberikan makanan yang
belum sesuai. Bayi baru lahir selama 6 bulan pertama harus mendapat ASI
eksklusif, mulai usia 6 bulan memperoleh makanan pendamping ASI yang benar
dan tepat sampai usia 24 bulan dan pemberian ASI masih dilanjutkan.

Program yang dicanangkan pemerintah untuk mempercepat penurunan
masalah gizi dan perlindungan bagi ibu hamil dikenal sebagai program 1000 hari
pertama kehidupan (1000 HPK) atau periode emas pemberian makanan anak.
Program yang diluncurkan adalah pemberian makanan tambahan untuk ibu hamil
guna memeenuhi kebutuhan gizinya, pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan
pertama bayi lahir dan pemberian makanan pendamping ASI dan ASI tetap
diberikan sampai anak usia 24 bulan. Pada kegiatan ini, ibu hamil diberikan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pelatihan pembuatan snack
sebagai makanan tambahan secara mandiri. Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
saat ini diproduksi secara massal oleh industri makanan bekerjasama dengan
pemerintah yang didistribusikan ke sasaran masih belum maksimal, sehingga
perlu  dicari alternative  pembuatan PMT yang  diproduksi secara
mandiri/berkelompok dengan memanfaatkan berbagai pangan lokal

Pangan lokal seperti umbi umbian, ikan atau kacang-kacangan dapat diolah
untuk pembuatan snack. Pangan ini selain digunakan dalam bentuk segar dapat
pula diolah menjadi tepung sehingga dapat disimpan lebih lama. Kandungan
protein yang rendah dapat ditingkatkan dengan mencampur bahan lain yang kaya
protein seperti ikan, telur dan kacang kacangan (kacang hijau, kacang kedelai atau
kacang merah). Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada ibu hamil dalam membuat
snack sebagai makanan tambahan.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di laboratorium teknologi pangan Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes
Makassar pada tanggal 14 dan 15 Juli 2020.

Khalayak Sasaran. Sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu-ibu hamil dengan
jumlah sebanyak 30 orang. Sasaran pada kegiatan ini adalah ibu hamil yang
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berada di wilayah kerja PKM Sudiang Raya yang bersedia menjadi sasaran dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan bersedia mematuhi protokol
kesehatan sesuai kondisi pandemic Covid 19.

Metode Pengabdian. Metode pengabdian dilaksanakan melalui penyampaian
materi secara langsung dengan menggunakan audio video. Dalam video yang
merupakan hasil rekaman langsung pengabdi dalam membuat snack dengan
memanfaatkan pangan local melalui beberapa pengembangan resep. Hal ini
dilaksanakan karena masa pandemic sehingga harus menghindari kontak terlalu
lama dan tetap menjaga jarak. Dalam video berisi 4 resep beserta pembuatan snack
dengan memanfaatkan pangan lokal menjadi snack untuk makanan tambahan
bagi ibu hamil. Setelah dilakukan penyampaian materi kemudian dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab. Selanjutnya ibu-ibu hamil diharapkan secara
mandiri di rumah masing-masing membuat resep makanan yang telah di edukasi
melalui video dan mengirimkan feed back kepada pengabdi hasil snack yang telah
dibuat melalui whatsapp group.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan meliputi 1) Adanya produk
berupa snack sesuai dengan resep yang telah diberikan. 2) Tingkat pemahaman
peserta secara klasikal mencapai 84% sangat baik. 3) Tingkat kehadiran peserta
sebesar 100%

Metode Evaluasi. Metode evaluasi yang digunakan adalah menggunakan angket
pemahaman peserta yang terdiri pernyataan terkait proses pembuatan snack.
Anget diberikan kepada peserta kemudian dianalisis sesuai dengan kriterianya.
Kriteria penilaian pemahaman peserta adalah 0-10 (kurang baik), 11-20 (cukup
baik), 21-30 (baik), 31-40 (sangat baik). Adapun keterampilan melalui hasil produk
yang telah dihasilkan melalui praktek mandiri yang telah dibuat secara mandiri
oleh masing-masing ibu hamil dan mengirimkan kembali foto hasil produk kepada
pengabdi.

Hasil dan Pembahasan

A. Persiapan Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun 2020
dilaksanakan dengan kondisi sedang dalam masa pandemic sehingga kegiatan
dilaksanakan dengan prinsip mengikuti protokol kesehatan. Adapun persiapan
yang dilaksanakan adalah menyiapkan video pembuatan snack melalui
pengembangan resep yang telah dikembangkan dari pangan lokal menjadi snack
sebagai tambahan makanan bagi Ibu hamil. Video yang dibuat adalah merupakan
bentuk representasi dan salah satu upaya menghindari kontak terlalu lama dengan
peserta. Kemudian video dapat di share kepada peserta setelah dilakukan pelatihan
sehingga dapat diulang kembali dirumah. Selain menyiapkan video pengabdi juga
menyiapkan bahan-bahan yang digunakan dalam pengembangan resep tersebut
sehingga peserta dengan mudah memperolah bahan yang sama ketika akan
dipraktekkan dirumah. Selain menyiapkan video, pengabdi juga menyiapkan
pengembangan resep-resep dalam bentuk hard copy untuk memudahkan peserta
dalam memahami proses pembuatan.

B. Penyampaian Materi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksnakan selama 2
hari yaitu pada tanggal 14-15 juli 2020. Kegiatan ini dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi Pangan Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar. Kegiatan dirancang
selama 2 hari dengan peserta sebanyak 30 orang ibu hamil yamg berasal dari
wilayah kerja Puskesmas Sudiiang Raya. Sebelum pelaksanaan kegiatan peserta
wajib mengikuti protokol kesehatan sesuai dengan satndar yang telah ditetapkan
(Gambar 2)
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Gambar 3. Proses penyampaian materi
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penyampaian materi dilaksanakan oleh
pengabdi melalui ceramah singkat dan video. Adapun isi dari video tersebut adalah
penyampaian bahan dan proses pembuatan snack dengan memanfaatkan pangan
lokal. Setelah kegiatan pemberian materi secara ceramah, pemutaran video
pembuatan snack dan diskusi kemudian dilanjutkan dengan praktek mandiri
dirumah sesuai dengan bahan praktek yang diberikan.

Adapun pengemabangan resep yang diberikan adalah sebagai berikut:

Pangan Lokal

Gambar 4. Pengembangan Resep Snack

C. Keberhasilan Kegiatan

Untuk memperoleh gambaran pengetahuan ibu hamil tentang pemanfaatan
pangan lokal dalam pembuatan snack dilakukan dengan cara memberikan
kueisioner, sedangkan untuk mengukur keterampilan hasil dari praktek mandiri
dilakukan melalui feedback foto hasil praktek mandiri kepada tim pengabdi melalui
media WhatsApp berbentu foto. Adapun hasil yang dicapai adalah sebagai berikut:
Karakteristik responden mencakup umur dan pendidikan ibu hamil. Umur
responden bervariasi mulai 17 - 41 tahun. sedangkan pendidikan bervariasi dari
Sekolah Dasar (SD) hingga strata 1 (S1).

% Pengetahuan Peserta

m56-70 =71-80 =81-88

Gambar 5. Pengetahuan Peserta
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Gambar 6. Respon hasil praktek mandiri

Dari gambaran karakteristik responden (pendidikan dan umur) serta
keaktifan di posyandu dan kelas ibu hamil, peserta sudah terpapar dengan
berbagai pengetahuan khususnya tentang pemberian makanan tambahan yang
diberikan oleh puskesmas (program pemerintah). Pemberian materi dalam kegiatan
ini dibuat secara sederhana dan dibantu dengan penanyangan video yang akan
lebih memudahkan untuk memahami dan untuk mempraktekkan secara mandiri
di rumah. Sebagai respon peserta yang telah membuat snack tersebut secara
mandiri dengan mengirimkan foto dan respon. Peserta menyatakn bahwa proses
pembuatannya relative mudah dan rasanya enak dan dapat diterima oleh ibu
sendiri dan anggota keluarga. Setelah kegiatan pemberian materi secara ceramah,
pemutaran video pembuatan snack dan diskusi kemudian dilanjutkan dengan
praktek mandiri dirumah sesuai dengan bahan praktek yang diberikan. Respon
dengan mengirimkan hasil sebanyak 31 % yang mengirimkan yaitu membuat bola
bola ubi tempe. Gambar berikut contah hasil praktek oleh ibu hamil.

Kesimpulan

Telah dihasilkan snack yang berasal dari pangan lokal sebagai makanan
tambahan bagi ibu hamil. Pengetahuan peserta sebesar 84% dengan kriteria baik
dan keterampilan peserta sebanyak 31% dari hasil kegiatan praktek mandiri.
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